BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan pada skrips ini,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan menari anak usia 5-6 tahun di TK Ade Irma Kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. 1. Faktor
Internal : Faktor yang berasal dari dalam diri individu.faktor internal tersebut
antara lain perhatian dan minat anak dalam melakukan kegiatan menari. dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang anak yang memiliki perhatian
dalam kegiatan menari dari anak yang berjumlah 20 orang anak ada 10 atau 15%
anak yang sudah memiliki perhatian dalam kegiatan menari dan 4 anak atau 20%
orang anak yang masih kurang memiliki perhatian dalam kegiatan menari serta 6
orang anak atau 30% anak yang belum memiliki perhatian dalam kegiatan menari.
sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan anak yang memiliki
minat untuk melakukan kegiatan menari dapat dilihat dari anak yang berjumlah 20
orang anak ada sekitar 13 anak atau 65% anak yang sudah memiliki minat untuk
melakukan kegiatan menari dan 4 orang anak atau 20% anak yang masih kurang
memiliki minat untuk melakukan kegiatan menari serta 3 orang anak atau 15%
anak yang belum memiliki minat sama sekali untuk melakukan kegiatan menari.

2. Faktor Eksterna : Faktor yang membuat anak berminat yang datangnya
dari luar individu seperti dorongan orang tua dan motivasi dari guru. Orang tua
mempunyai pengaruh yang sangat besar, orang tua yang dapat mendidik anak-
anaknya dengan baik tentu akan sukses dalam belgarnya karena peran keluarga
dalam pendidikan sangat dominan seperti halnya pengaruh orang tua terhadapa
anak, cara orang tua mendidik dan mendorong atau memotivasi anak-anaknya.
Dorongan dari guru, guru yang efektif adalah guru yang berahsil mencapai
kemampuan berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki
dalam proses belgjar mengajar, guru yang efektif dapat mendukung kemampuan
anak didik, sikap dan kemampuan yang dimiliki oleh guru sebagai pendidik, guru



harus dapat memotivasi siswa, membangkitkan minat siswa dalam belgar
khususnya dalam kegiatan menari anak. Jika orang tua tidak memberikan
dorongan dan guru tidak memotivasi anak dalam kegiatan menari maka proses
belagjar ddlam membentuk potensi anak melalui kegiatan menari tidak akan

tercapal sesuai dengan yang diharapkan.

5.1 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka disarankan agar guru di TK
Ade Irma Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dan orang tua untuk
memberikan pembinaan, perhatian yang balk serta motivasi lagi bagi anak agar
dapat membantu proses perkembangan potensi yang dimiliki anak terutama bagi

anak yang senang dengan gerakan menari.
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